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Abstract : Teacher’s performance plays a crucial role in achieving quality of education and good character of 
students. Low teacher’s performance will decrease quality of graduates itself. Based on data in north Jakarta 
vocational school, teacher’s performance is in priority programs of government, and still need to be increased. 
The objectives of this research is to investigate whether there exist any direct positive effect of transformational 
leadership and work motivation towards teacher’s performance at North Jakarta Vocational School. As 
many as 81 from 443 teachers were used as research samples to obtain data which were then analyzed using 
quantitative methods of path analysis. The result shows that there exists a positive direct effect of (1) 
transformational leadership towards teacher performance, (2) work motivation towards teacher performance, 
(3) transformational leadership towards work motivation. 
Keywords : Teacher’s performance; Transformational leadership; Work motivation;  

 Education. 
Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
langsung positif kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja terhadap kinerja guru 
SMK Negeri Jakarta Utara. Sebanyak 81 dari 443 guru digunakan sebagai sampel penelitian 
untuk memperoleh data yang kemudian dianalisis menggunakan metode kuantitatif analisis 
jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan langsung positif (1) 
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru, (2) motivasi terhadap kinerja guru, (3) 
kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja.  
Kata Kunci : Kinerja guru; Kepemimpinan transformasional; Motivasi kerja;  

   pendidikan. 

Pendahuluan 
Peran guru sangat menentukan dalam usaha peningkatan mutu 

pendidikan. Guru sebagai agen perubahan dituntut mampu menyelenggarakan 
proses pembelajaran dengan sangat baik, dimana guru harus mempersiapkan 
kebutuhan siswa sesuai dengan kurikulum yang ada atau bahkan dapat 
dikembangkan dengan model pembelajaran yang relevan. Guru memiliki peran 
yang sangat strategis dalam bidang pendidikan, bahkan dikatakan guru sebagai 
sumber daya yang sangat diperlukan dalam dunia pendidikan, dimana guru 
dituntut untuk profesional dalam mengemban tanggungjawabnya dalam 
mendidik. Dengan kata lain, guru merupakan ujung tombak dalam upaya 
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peningkatan kualitas layanan dan output pendidikan. Dewasa ini permasalahan 
sistem pendidikan muncul dengan berbagai kasus terkait dengan kualitas guru. 

Peningkatan kualitas guru dalam mengajar harus disertai dengan 
peningkatan mutu guru. Sedangkan kenyataan dilapangan masih banyak kualitas 
guru yang berada pada tingkat kualifikasi standar minimal. Menurut Badan 
Program Pembangunan di bawah PBB (United Nations Development 
Programme/UNDP), Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memberikan ukuran 
yang menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengetahui hasil pembangunan 
dalam memperoleh pendapatan, kesehatan dan pendidikan. Dalam empat tahun 
terakhir, IPM Indonesia terus meningkat. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 
peningkatan IPM dari 68,9 di tahun 2014, menjadi 70,81 di tahun 2017, angkat 
tersebut masuk dalam kategori “tinggi”. Namun dalam peringkat global, angka 
tersebut jauh tertinggal dengan 189 negara, sehingga Indonesia hanya dapat 
menempati urutan ke 116. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sumber daya manusia yang ada di 
Indonesia dari waktu ke waktu mengalami pengingkatan yang signifikan, 
rendahnya kualitas sumber daya manusia tersebut tidak lepas dari kualitas 
pendidikan di Indonesia. Berdasarkan Uji Kompetensi Guru dengan strandar 
kompetensi minimal yang ditetapkan yaitu 55,0 secara nasional, rata-rata uji 
kompetensi guru hanya mencapai nilai 53,02 yang dihasilkan setelah dilakukan 
uji kompetensi. Sedangkan berdasarkan dari hasil UKG hanya ada tujuh provinsi 
dengan nilai hasil UKG di atas standar, yaitu Jawa Barat (55,06), Kepulauan 
Bangka Belitung   (55,13),   Bali   (56,13),   Jawa Timur (56,73), DKI Jakarta 
(58,44), Jawa Tengah (59,10) dan DI Yogyakarta (62,58). Selain tujuh provinsi 
ditas yang mendapatkan nilai sesuai dengan standar kompetensi minimum, ada 
tiga provinsi yang mendapatkan nilai diatas rata- rata nasional yaitu kepulauan 
riua (54,72, Sumatera Barat (54,68) dan Kalimantan Selatan (53,16). Jikah dilihat 
dari hasil Uji Kompetensi Guru untuk kompetensi bidang pedagogik, rata-rata 
nasional hanya mampu mendapatkan hasil 48,94, yakni dibawah standar 
kompetensi minimal yaitu 55,00. Secara rinci nilai rata-rata untuk TK 58,87, SD 
36,86,  SMP  46.15,  SMA  51,35,  SMK 50,02. 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa masih perlu peningkatan 
kualitas guru yang sangat signifikan untuk mencapai standar minimal yang 
ditentukan secara nasional yaitu 55,00. Untuk mendukung penelitian ini, maka 
penulis mengangkat definisi konseptual dan penelitian terdahulu yang relevan 
sebagaimana dijabarkan dibawah ini. 
Kepemimpinan Transformasional 

Menurut  Robbins  dan  Judge   (2018:226) “Transformational leadership 
who inspire followers to transcend their self-interests for the good of the 
organization. Transformational leaders can have an extraordinary effect on their 
followers, who respond with increased levels of commitment, inti dari teori ini 
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adalah kepemimpinan transformasional dapat menginspirasi para pengikut untuk 
melampui kepetingan diri pribadi mereka demi kebaikan suatu organisasi dalam 
artian seorang pemimpin harus dapat memberikan efek yang luar biasa kepada 
bawahannya dan dapat merespon dengan cepat apa yang dibutuhkan oleh 
bawahannya dengan tingkat komitmen yang tinggi. Shane dan Glinow (2010: 
342) mendefinisikan kepemimpinan transformasional saat ini adalah perspektif 
kepemimpinan yang paling populer untuk menghadapi sejumlah tantangan. Atau 
didefinisikan sebagai seperangkat perilaku yang  digunakan  orang  untuk  
memipin orang    lain  melalui  proses perubahan. Yulk   (2014:278) mengatakan 
perilaku pemimpin Transformasional adalah (1) mempengaruhi idealisme, (2) 
memperhatikan setiap individu,(3) memotivasi dengan memberi inspirasi, dan 
(4) mendorong potensi intelektual. Selanjutnya Bateman dan Snell (2018: 359) 
mengatakan “transformational leaders motivates people to transcend their 
personal interests for the sake of the large community. Pemimpin 
transformasional dapat memotivasi orang lain untuk melampaui kepentingan 
pribadi mereka demi komunitas besar. Setidaknya ada empat strategi tambahan 
yang dapat berkontribusi pada kepemimpinan transformasional yaitu: (a) 
pemimpin transformasional memiliki visi, tujuan, agenda atau orientasi hasil 
yang menarik perhatian orang, (b) pemimpin dapat mengomunikasikan visi 
mereka, melalui kata- kata, cara atau simbolisme, dapat menyampaikan gambar 
yang meyakinkan tentang tujuan akhir, (c) pemimpin transformasional 
membangun kepercayaan dengan konsisten, dapat diandalkan dan gigih, (d) 
Pemimpin memiliki harga diri yang positif. 

Berdasarkan uraian konseptual di atas, maka dapat disintesiskan bahwa 
kepemimpinan transformasional adalah tindakan pemimpin dalam 
memperngaruhi bawahannya sehingga memiliki kemauan untuk bekerja dalam 
upaya pencapaian tujuan organisasi yang terdiri dari tiga komponen yaitu 
karisma, pertimbangan individual, dan stimulasi intelektual. 
Motivasi Kerja 

Mullins (2010: 253) mengatakan bahwa motivasi pada dasarnya berkaitan 
dengan mengapa orang berperilaku dengan cara tertentu. Pertanyaan mendasar 
yang mendasarinya adalah “Mengapa orang melakukan apa yang mereka 
lakukan? Secara umum, motivasi dapat digambarkan sebagai arah dan kegigihan 
tindakan. Lunenburg dan Omstein (2012: 80) menyatakan bahwa tanpa adanya 
motivasi kerja, seseorang pekerja termasuk guru, tidak akan bekerja dengan baik 
sehingga hasil pekerjaannya tidak akan memuaskan. Selanjutnya Santrock (2017: 
510) mendefinisikan motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan 
kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang dapat termotivasi adalah perilaku yang 
memiliki energi, sesuai dengan arahan, dan bertahan lebih lama. Sedangkan 
Lussiers dan Achua (2015: 79) menyatakan motivasi adalah segala sesuatu yang 
mempengaruhi perilaku dalam mengejar hasil tertentu. Robbins dan Coulters 
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(2018: 520) mengatakan “The Process by which a person efforts are energized, 
directed, and sustained toward attaining a goal. Menurutnya motivasi adalah 
proses dimana upaya seseorang digerakkan, diarahkan dan dipertahankan untuk 
mencapai tujuan. 

Berdasarkan deskripsi konseptual diatas, maka dapat disintesiskan bahwa 
motivasi kerja adalah suatu proses yang memperhitungkan intensitas, arah dan 
kegigihan upaya individu untuk mengarahkan segala upaya tingkat tinggi dengan 
memberikan dorongan dan semangat kepada diri sendiri baik secara sadar 
maupun tidak sara untuk mencapai tujuan organisasi. 
Kinerja Guru 

Secara konseptual, kinerja diartikan sebagai unjuk kerja seseorang atau 
sekelompok organisasi dengan penampilan yang menggambarkan dan 
menghasilkan sesuatu hal, baik yang bersifat fisik dan non fisik yang sesuai 
dengan petunjuk, fungsi, dan tugasnya masing-masing berdasarkan kemampuan 
dan keterampilan yang dimilikinya. Qolquit, Lepipne dan Wesson (2009: 33) 
memandang kinerja dinilai sebagai dari serangkaian perilaku karyawan yang 
berkontribusi, baik secara positif maupun negatif terhadap pencapaian tujuan 
organisasi. Campbell (1990) menyatakan bahwa kinerja merupakan perilaku 
karyawan yang terlibat sementara di tempat kerja yang berkontribusi untuk 
mencapai tujuan organisasi. 

Konsep kinerja yang menekankan pada aspek perilaku juga dikemukakan 
oleh Viswesvaran (2011: 113), “job performance as evaluatable behaviors”, 
menurut konsep ini, kinerja berarti perilaku-perilaku yang dapat dievaluasi. 
Sedangkan menurut Rothwell dan Kazanaz (2003: 402), dalam defini klasik, 
kinerja sebagai hasil dari pola tindakan yang dilakukan untuk memenuhi tujuan 
menurut beberapa standar. Perilaku kerja yang tepat dapat atau tidak dapat 
menghasilkan kinerja kerja yang baik. 

Kinerja disamakan dengan hasil, perilaku disamakan dengan tindakan yang 
diambil untuk mencapai hasil. Definisi yang menekankan kinerja sebagai hasil 
juga dikemukakan oleh George dan Jones (2012: 158), kinerja adalah evaluasi 
dari hasil perilaku seseorang yang melibatkan, menentukan seberapa baik atau 
buru seseorang telah menyelesaikan suatu tugas atau melakukan pekerjaan. 
Sedangkan motivasi hanya satu faktor diantara banyak faktor yang berkontribusi 
terhadap kinerja pekerjaan karyawan. Viswevarn (2011: 114) kinerja berarti 
catatan keluaran yang dihasilkan pada fungsi atau aktivitas tertentu selama 
periode waktu yang telah ditentukan. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
melakukan penelitian dengan tema pengaruh kepemimpinan transformasional 
dan motivasi kerja terhadap kinerja guru SMK Negeri Jakarta Utara. 
Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui analisis jalur atau 
path analisys dengan metode survey. Jenis penelitian ini lebih memfokuskan pada 
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pengungkapan hubungan kausal antar variabel. Populasi dalam penelitian ini 
adalah guru SMK Negeri Jakarta Utara sebanyak 443 orang, dimana sampel 
ditentukan dari populasi dengan proposional random sampling secara acak 
berjumlah 81 orang. Dalam penelitian ini pengumpulan data yang digunakan 
dengan menggunakan instrumen berbentuk kuesioner. Instrumen diuji terlebih 
dahulu sebelum dipergunakan dalam penelitian. Pengujian instrumen tersebut 
meliputi keabsahan (validity) dan uji kehandalan (reliability). 

Analisis data yang dgunakan untuk penelitian ini adalah analisis deskriptif 
dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan dalam hal penyajian data, 
ukuran sentral dan ukuran penyebaran. Analisis data dengan deskriptif dapat 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi dan histogram. Analisis inferensial 
digunakan untuk menguji hipotesis yang memakai analisis jalur (path analysis) 
yang didahului dengan uji normalitas, galat taksiran dan analisis regresi berganda. 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur, adanya pengaruh langsung 
terhadap Kepemimpinan Transformasional dan Kinerja, nilai koefisien jalur 
sebesar 0,316 dan nilai t-hitung sebesar 5,42. Nilai t-tabel untuk α = 0,05 sebesar 
1,99. Oleh karena nilai t-hitung lebih besar dari pada nilai t-tabel maka dengan 
demikian Ho ditolak dan H1 diterima  yaitu  bahwa Kepemimpinan 
Transformasional berpengaruh secara langsung terhadap Kinerja dapat diterima. 
Hasil analisis hipotesis pertama memberikan temuan bahwa Kepemimpinan 
Transformasional berpengaruh secara langsung positif terhadap Kinerja. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja dipengaruhi secara langsung 
positif oleh Kepemimpinan Transformasional, sehingga meningkatnya 
Kepemimpinan Transformasional mengakibatkan peningkatan Kinerja. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur, pengaruh langsung Motivasi 
Kerja terhadap kinerja, nilai koefisien jalur sebesar 0,676 dan nilai t-hitung 
sebesar 11,21. Nilai t-tabel untuk α = 0,05 sebesar 1,99. Oleh karena nilai          
t-hitung lebih besar dari pada nilai t-tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima, 
dengan demikian Motivasi Kerja berpengaruh secara langsung terhadap kinerja 
dapat diterima. Hasil analisis hipotesis kedua menghasilkan temuan bahwa 
Motivasi Kerja berpengaruh secara langsung positif terhadap kinerja. 
Berdasarkan hasil temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa Kinerja 
dipengaruhi secara langsung positif oleh Motivasi Kerja. Meningkatnya Motivasi 
Kerja mengakibatkan peningkatan Kinerja. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur, pengaruh langsung terhadap 
Motivasi Kerja, nilai koefiesien jalur sebesar 0,690 dan nilai t-hitung sebesar 
2,21. Nilai t-tabel untuk α = 0,05 sebesar 1,99. Oleh karena itu nilai t-hitung 
lebih besar dari pada nilai t-tabel makan dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima yaitu bahwa Kepemimpinan Transformasional berpengaruh secara 
langsung terhadap Motivasi Kerja dapat diterima. Hasil analisis hipotesis ketiga 
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memberikan temuan bahwa Kepemimpinan Transformasional berpengaruh 
secara langsung positif terhadap Motivasi Kerja. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Motivasi Kerja dipengaruhi secara langsung positif oleh 
Kepemimpinan Transformasional. Meningkatnya Kepemimpinan 
Transformasional mengakibatkan peningkatan Motivasi Kerja. Peran 
kepemimpinan tidak hanya tentang arah suatu organisasi yang kuat dimana 
permasalahan dan solusi banyak diketahui, tetapi peran kepemimpinan 
mengambil bagian dalam suatu konteks yang terjadi dalam perubahan secara 
berkesinambungan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh langsung positif Kepemimpinan Transformasional terhadap 
Kinerja dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,976 dan nilai koefisien jalur 
sebesar 0,856. Dari hasil pengujian hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh langsung positif Motivasi Kerja terhadap Kinerja dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar dan nilai koefisien jalur sebesar. ini memberikan 
makna Motivasi Kerja berpengaruh langsung terhadap Kinerja. Dari hasil 
pengujian hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung 
positif Kepemimpinan Transformasional terhadap Motivasi Kerja dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar dan nilai koefisien jalur sebesar 0,855. 

Hasil penelitian ini telah memberikan arah bahwa Kepemimpinan 
Transformasional erat hubungannya dengan peningkatan motivasi kerja. 
Motivasi Kerja ditentukan oleh faktor kepemimpinan transformasional di 
sekolah. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara empiris: (1) 
Peningkatan kepemimpinan transformasional yang dilakukan oleh seorang 
pemimpin memberikan dampak terhadap kinerja. Dalam hal ini, kepala sekolah 
sebagai pemimpin di sekolah dapat memotivasi kinerja guru dalam kegiatan 
belajar di sekolah, kepala sekolah memberi contoh yang baik dalam hal 
kepemimpinan di sekolah, dan kepala sekolah bekerjasama dengan guru untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja para guru di sekolah; (2) 
Peningkatan motivasi kerja akan memberikan dampak terhadap kinerja. 
Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pengaruh kepemimpinan 
transformasional, motivasi kerja dan Kinerja guru SMK Negeri Jakarta Utara 
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Kepemimpinan transformasional 
berpengaruh langsung positif terhadap kinerja guru. Artinya perubahan 
peningkatan kepemimpinan transformasional akan menyebabkan peningkatan 
pada kinerja guru SMK Negeri Jakarta Utara. (2) Motivasi Kerja berpengaruh 
langsung positif terhadap kinerja guru. Artinya perubahan peningkatan 
Motivasi Kerja akan menyebabkan peningkatan pada kinerja guru SMK Negeri 
Jakarta Utara. (3) Kepemimpinan Transformasional berpengaruh langsung 
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terhadap motivasi kerja. Artinya perubahan peningkatan kepemimpinan 
transformasional yang akan menyebabkan peningkatan pada motivasi kerja 
guru SMK Negeri Jakarta Utara. Dengan demikian kepemimpinan 
transformasional dan motivasi kerja harus ditingkatkan dan diperbaiki sehingga 
kinerja guru dapat memberikan pengaruh dan kontribusi yang optimal pada 
perkembangan dan kemajuan pendidikan di Jakarta Utara. Langkah-langkah 
yang harus dilakukan dalam meningkatkan Kinerja Guru : 

Pertama kepemimpinan transformasional kepala sekolah harus 
difokuskan pada komunikasi terbuka mengenai peraturan, program kerja yang 
disepakati bersama sehingga guru dapat merencanakan dan mempunyai target 
untuk mengembangkan diri secara kreatif dan inovatif, seperti menaikan jabatan 
fungsional dan meningkatkan keilmuan. Kepala sekolah juga meningkatkan 
motivasi kepada guru agar lebh baik lagi kinerjanya. Kedua, pengembangan 
keprofesionalisasi berkelanjutan (PKB), Ketiga, adanya analisis hasil Uji 
Kompetensi Guru yang dilakukan setiap tahun dan bukan lima tahun sekali 
agar kinerja guru lebih baik lagi. Keempat, Kepala sekolah melakukan 
Revitalisasi KKG/MGMP untuk meningkatkan kinerja guru. 
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